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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia memiliki peranan yang penting dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya dalam dunia pendidikan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran. Bahasa Indonesia merupakan salah 

satu materi yang diajarkan di sekolah dasar, melalui bahasalah 

manusia mengetahui berbagai macam pengetahuan yang ada di dunia. 

Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Abidin (2015, hlm.6) 

pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting 

bukan hanya membina keterampilan komunikasi melainkan juga 

untuk kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan. Dan didukung oleh 

pernyataan Trilling dan Fadel (dalam Sundari,dkk, 2017, hlm. 467) 

bahwa salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa di 

abad 21 yaitu harus mengembangkan kemampuan berbahasa. 

Menurut Hartati & Cuhariah, (2015, hlm.81) Belajar bahasa 

adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar 

menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. Oleh karena itu, 

pembelajaran Bahasa Indonesia mengupayakan peningkatan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis serta 

menghargai karya cipta bangsa Indonesia. 

Menurut Resmini, dkk (2009, hlm.32) dalam belajar bahasa 

Indonesia terdapat 4 aspek atau keterampilan yang harus dikuasai 

seseorang untuk dapat menggunakan bahasa dengan baik. yaitu 

kemampuan menyimak, kemampuan berbicara, kemampuan 

membaca, dan kemampuan menulis. Membaca adalah salah satu dari 

empat kemampuan berbahasa.Menurut Tarigan (2015, hlm.7) 

membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan atau informasi, yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 

Jadi, membaca adalah suatu proses atau aktivitas untuk memperoleh 

informasi dan pesan dari suatu bahan bacaan. 

Secara umum pembelajaran membaca yang dilakukan di 

sekolah harus diarahkan agar mencapai beberapa tujuan utama 

pembelajaran membaca. Abidin (2015, hlm.149) menyatakan bahwa 
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minimalnya ada tiga tujuan utama pembelajaran membaca di sekolah 

yaitu (1) memungkinkan siswa agar mampu menikmati kegiatan 

membaca, (2) mampu membaca dalam hati dengan kecepatan baca 

yang fleksibel, (3) serta memperoleh tingkat pemahaman yang cukup 

atas isi bacaan. 

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang 

sangat penting, karena keterampilan ini memiliki banyak fungsi dalam 

kehidupan manusia. Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar 

pengetahuan disajikan dalam bentuk bahasa tulis sehingga menuntut 

anak harus melakukan aktivitas membaca guna memperoleh 

pengetahuan. 

Rahim (2008, hlm.1) menjelaskan bahwa proses belajar yang 

paling efektif dilakukan melalui kegiatan membaca. Masyarakat yang 

gemar membaca akan memperoleh pengetahuan dan wawasan baru 

yang dapat meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih 

mampu menjawab tantangan di masa yang akan datang. Membaca 

semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang kompleks karena 

setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Walaupun 

informasi dapat ditemukan melalui media lain seperti media audio 

visual, tetapi peran membaca tidak dapat digantikan sepenuhnya. Oleh 

karena itu, keterampilan membaca harus mendapat perhatian lebih 

terutama pada saat siswa berada di bangku sekolah dasar agar 

kemampuan membaca siswa dapat berkembang dengan baik di masa 

depan. 

Kemampuan membaca selalu ada dalam setiap tema 

pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan pentingnya penguasaan 

kemampuan membaca, karena kemampuan membaca merupakan salah 

satu standar kemampuan berbahasa dan sastra Indonesia yang harus 

dicapai dalam jenjang pendidikan, termasuk di jenjang sekolah dasar. 

Kemampuan membaca menjadi dasar yang utama tidak hanya bagi 

pengajaran bahasa itu sendiri, tetapi bagi juga pengajaran mata 

pelajaran yang lain. Darmiyati Zuchdi & Budiasih (dalam 

Tristiantari&Sumantri, 2016, hlm.205) menyatakan bahwa tujuan 

akhir dari membaca adalah memahami isi bacaan. Ketika siswa belum 

dapat memahami isi bacaan maka dapat dikatakan siswa belum 
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mencapai tujuan membaca. Hal tersebut tentunya menjadi masalah, 

dikarenakan ketika siswa tidak mencapai tujuan membaca maka siswa 

pun belum mampu mencapai tujuan pembelajaran. 

Resmini dan Juanda (2007, hlm. 77) mengatakan bahwa 

memahami makna atau maksud dari sebuah informasi adalah bukti 

bahwa seseorang sudah mencapai tujuan dari membaca dan ini 

membuktikan bahwa kemampuan membaca pemahaman sangat 

penting dimiliki oleh seorang siswa. Adapun gambaran Pembelajaran 

yang ideal dalam kegiatan membaca yaitu pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, dengan kata lain siswa yang langsung terjun aktif dalam 

pembelajaran, siswa yang langsung membaca dan mengeksplore 

bacaan bukan hanya mendengarkan dari guru. Kegiatan membaca 

dikatakan berhasil ketika siswa sudah  memahami apa yang dimaksud 

dari teks bacaan yang dibacanya. Informasi apa yang sedang 

disampaikan dan makna apa yang harus siswa tangkap dari bacaan 

tersebut. 

Namun pada kenyataan di lapangan, pembelajaran justru lebih 

berpusat pada guru, dimana guru lebih sering  hanya menerapkan 

metode ceramah dan penugasan saja. Guru dalam mengajar tidak 

membuat RPP sehingga pelaksanaan pembelajaran kurang maksimal 

dan menerapkan langkah pembelajaran sesuai dengan buku guru. Hal 

tersebut berpengaruh pada saat siswa melakukan kegiatan membaca, 

siswa hanya membaca sekilas saja tanpa memahami isi bacaan yang 

dibacanya. Bahkan ketika ditanya mengenai hal-hal yang terdapat 

pada teks pun siswa tidak mampu menjawab dikarenakan tidak adanya 

bimbingan bagaimana seharusnya siswa membaca agar dapat 

memahami isi bacaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di 

kelas V salah satu SD di kota Bandung, diperoleh data hasil evaluasi 

dari sebuah teks yang dibaca siswa nilai rata-rata siswa yaitu 52,5  

dengan nilai terendah 32,5 dan nilai tertinggi 70, dari 26 siswa 

terdapat 3 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan yaitu 70. Dari nilai tersebut terlihat bahwa pada 

evaluasi yang berkaitan dengan teks, masih banyak siswa yang salah 

menjawab. Hal ini pun dapat terlihat ketika siswa diberi pertanyaan 
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mengenai isi bacaan yang dibaca, siswa tidak menjawab dengan cepat 

dan harus membuka kembali bahan bacaan yang dibacanya. Ketika 

diminta menceritakan kembali bacaan yang telah mereka baca dan 

menyebutkan ide pokok dalam suatu paragraf, sering kali siswa masih 

kebingungan dan hanya menyalin dari bacaan. Juga ditambah dengan 

siswa banyak menanya arti dari suatu kata dan tidak dapat 

menentukan pesan apa yang dapat diambil dari suatu bacaan. Hal ini 

pun teramati ketika proses pembelajaran, siswa kurang aktif baik 

dalam bertanya, mengemukakan pendapat atau jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan bahan bacaan yang 

telah dibaca. Dari beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan, banyak 

siswa yang menjawab malas membaca karena membaca itu 

memusingkan dan membuat lelah. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam membaca pemahaman 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu siswa kurang 

memiliki kesadaran bahwa dengan membaca mereka akan 

menemukan banyak informasi. Selain itu siswa sangat terfokus pada 

guru. Hal ini disebabkan karena pembelajaran di kelas lebih terpusat 

pada guru (teacher centered), sehingga guru lebih aktif dibanding 

siswa dan mengakibatkan siswa menjadi ketergantungan terhadap 

informasi yang diberikan oleh guru, tanpa adanya keinginan 

menemukan informasi sendiri melalui membaca. Dikarenakan siswa 

yang cukup banyak, guru pun kesulitan dalam membimbing ketika 

siswa membaca. Kurangnya bimbingan dan perhatian ketika 

penugasan membaca membuat siswa tidak bersungguh-sungguh 

membaca dan hanya membaca sekilas saja. Selanjutnya berdasarkan 

pengamatan, apabila siswa diminta untuk berdiskusi dengan temannya 

mengenai bacaan, kebanyakan dari siswa itu malah lebih banyak 

bertanya kepada guru, bukan berdiskusi dengan temannya sendiri. 

Proses belajar mengajar yang didominasi guru kurang tepat 

diterapkan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Karena 

pembelajaran menjadi tidak menarik dan membuat siswa merasa jenuh 

serta terbebani, suasana belajar menjadi tidak menyenangkan. Dalam 

kondisi dan situasi seperti itu, kemampuan siswa untuk menerima dan 

memahami materi pelajaran pun tidak maksimal. 
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Oleh karena itu kemampuan membaca pemahaman siswa perlu 

ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran yang berbeda 

dari pembelajaran sebelumnya, agar kemampuan membaca 

pemahaman siswa dapat meningkat, sehingga membantu mereka 

dalam pembelajaran. Karena kemampuan membaca pada kurikulum 

2013 dibutuhkan hampir pada setiap pembelajaran, dikarenakan tiap 

pembelajaran mengandung teks bacaan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu ditemukan 

solusi untuk menjadikan siswa aktif selama pembelajaran, dapat 

memahami bacaan, dan menemukan banyak makna dari membaca, 

serta mengubah paradigma pembelajaran dari teacher centered 

learning (pembelajaran yang berpusat pada guru) menjadi student 

centered learning (pembelajaran yang berpusat pada siswa). Beberapa 

model ataupun metode yang dapat ditawarkan untuk menjadi solusi 

yang tepat untuk mengatasi permasalahan kemampuan membaca 

pemahaman diantaranya yaitu PQ4R, GIST, dan CIRC. Hidayat 

(2009, hlm. 154) mengatakan metode PQ4R (Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, dan Review) adalah suatu strategi metakognitif 

yang mendorong siswa untuk memperkirakan, bertanya, membaca, 

merefleksikan, melafalkan dan mengulangi materi bacaan untuk dapat 

dipahami dan dikuasai dengan cara mereka sendiri. Secara umum 

metode PQ4R dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman, namun dikhawatirkan siswa akan banyak 

mengeluh dikarenakan instruksi membaca yang berulang-ulang. 

Menurut Kurniawati & Rosida (2017, hlm.227) menyatakan 

metode GIST merupakan metode yang bertujuan agar siswa mampu 

memiliki kemampuan untuk memahami initisari paragraf dan 

membuat sebuah rangkuman dari keseluruhan isi bahan bacaan. 

Metode GIST dapat diterapkan untuk kemampuan membaca 

pemahaman, namun pada masalah yang ditemukan peneliti beberapa 

masalah tidak bisa diselesaikan dengan langkah metode GIST 

dikarenakan metode GIST fokus kepada pemahaman intisari bacaan 

saja. 

Peneliti memilih model CIRC untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. Menurut Slavin (dalam Rahim, 2008, hlm.35) 
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tujuan utama CIRC khususnya dalam menggunakan tim kooperatif 

ialah membantu siswa belajar membaca pemahaman yang luas untuk 

kelas-kelas tinggi SD. Menurut Shoimin (2014, hlm.51) CIRC 

merupakan model pembelajaran khusus mata pelajaran bahasa dalam 

rangka membaca dan menentukan ide pokok, pokok pikiran atau tema 

sebuah wacana. Dalam model CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Composition) siswa dikelompokkan secara heterogen dan 

diharuskan untuk saling bekerja sama dalam kelompok-kelompok 

kecil tersebut dimana ada yang bertugas sebagai pembaca juga 

pendengar. Dan tugas ini dilakukan secara bergantian oleh setiap 

anggota kelompok, setiap siswa berperan untuk saling membantu 

dalam memahami teks bacaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Composition) di kelas V salah satu SDN di kecamatan Sukasari 

Kota Bandung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka secara umum peneliti merumuskan sebuah masalah yang 

akan diteliti yaitu “Bagaimanakah penerapan model kooperatif tipe 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) untuk 

meningkatkan kemammpuan membaca pemahaman pada siswa kelas 

V sekolah dasar?” 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan secara 

khusus, sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan 

menerapkan model kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) pada kelas V Sekolah Dasar? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar? 
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3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas V Sekolah Dasar setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atas, maka peneliti 

memiliki tujuan umum yang hendak dicapai yaitu untuk 

mendeskripsikan mengenai peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

model kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) pada siswa kelas V Sekolah Dasar. 

Adapun tujuan secara khusus dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

dengan menerapkan model kooperatif tipe CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition) pada siswa kelas V Sekolah 

Dasar. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition) untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar. 

3. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated 

Reading and Composition). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak yang terkait dengan dunia pendidikan, 

terutama yang berkepentingan dengan upaya peningkatan kualitas 

pendidikan. Manfaat tersebut terutama diharapkan dapat diperoleh 

siswa, guru, dan sekolah.   

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan 

untuk muatan mata pelajaran bahasa Indonesia ataupun pembelajaran 
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membaca khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman  

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi siswa  

1) Melalui model CIRC (Cooperative Integrated Reading 

Composition) siswa dapat meningkatkan aktivitas dalam 

proses pembelajaran membaca 

2) Memfasilitasi siswa untuk mampu meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman 

b. Manfaat bagi Guru 

1) Dapat menerapkan teori penelitian tindakan kelas dalam 

praktik pembelajaran 

2) Dapat memiliki kemampuan memecahkan masalah dan 

mengetahui efektifitas model pembelajaran 

3) Hasil penelitian bisa ditransfer untuk diterapkan di kelas 

lain dalam konteks yang relatif sama 

c. Manfaat bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau referensi untuk 

diterapkan di sekolah-sekolah yang mengalami masalah hasil belajar 

khususnya dalam kemampuan membaca pemahaman  agar mutu 

sekolah meningkat. 
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